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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of the Index Card Match learning model on the motivation 
and science learning outcomes of seventh-grade students at SMP N 1 Jujuhan, Bungo Regency. This 
study is quantitative in nature with a quasi-experimental approach using a nonequivalent control 
group design. The sample was selected through purposive sampling consisting of two classes, namely 
experimental class VII C and control class VII B with a total of 46 students. Data were collected 
through motivation questionnaires and learning achievement tests (pretest and posttest).  This study 
conducted statistical analysis using SPSS with normality, homogeneity, and parametric tests, namely 
the t-test to determine the effect of the Index Card Match learning model. The results showed that the 
average learning motivation score of the experimental class was 81.43 (high category) and the 
learning outcome (posttest) was 74.26. The hypothesis test results for learning motivation showed 
that Sig.< α = 0,03 < 0,05, indicating a significant difference between the learning motivation of 
students taught using the Index Card Match model compared to the conventional model. The results 
of the hypothesis test for learning outcomes showed that Sig.< α = 0,031 < 0,05, so it can be concluded 
that the Index Card Match model has a significant effect on increasing motivation and learning 
outcomes in science. The implications of this study show that the Index Card Match learning model 
is effective in creating an interactive and collaborative learning environment, so it can be used as an 
alternative for educators to improve the quality of science learning in schools. 

Keywords: index card match, learning motivation, science learning outcomes 

  

https://semesta.ppj.unp.ac.id/index.php/semesta
mailto:widiakemalasari@fmipaunp.ac.id


 

64 
Fridayani dan Sari 
SEMESTA 2026, VOL. 9 (1): 63-74 

Introduction 

Pendidikan merupakan komponen fundamental dalam pembangunan sumber 
daya manusia karena melalui pendidikan individu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, serta sikap yang diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan. 
Pendidikan juga dipandang sebagai upaya membangun karakter yang selaras dengan 
nilai sosial dan budaya masyarakat (Hidayat et al., 2023). Oleh karena itu, mutu 
pendidikan harus terus ditingkatkan melalui proses pembelajaran yang efektif agar 
tujuan pendidikan nasional dapat tercapai. Implementasi Kurikulum Merdeka 
menjadi instrumen krusial dalam transformasi ini, karena mengedepankan model 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Pendidik didorong untuk 
menerapkan model pembelajaran yang inovatif serta mampu mengakomodasi 
keberagaman potensi peserta didik, sehingga proses belajar mengajar tidak sekadar 
menjadi transfer informasi, melainkan ruang kolaboratif untuk menumbuhkan 
kemandirian belajar. 

Kurikulum Merdeka yang saat ini diterapkan di Indonesia dirancang untuk 
menumbuhkan kemandirian peserta didik dan menciptakan pengalaman belajar yang 
menyenangkan serta bermakna (Fatirul & Walujo, 2022; Maulidiawati & Darmawan, 
2024). Salah satu kunci utama keberhasilan implementasi kurikulum tersebut adalah 
pembelajaran yang efektif, karena kualitas pembelajaran secara langsung 
memengaruhi kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan (Sudjana, 2021). 
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara peserta didik, 
pendidik, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar (Wangi et al., 2022), 
sehingga guru memiliki peran strategis dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif (Sarumaha et al., 
2022). Namun, dalam praktiknya, pembelajaran IPA masih sering didominasi oleh 
model pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru (Suryani & Setiawan, 
2023). Kondisi ini menyebabkan peserta didik cenderung pasif dan mudah mengalami 
kejenuhan selama proses pembelajaran (Nurhayati & Handayani, 2020). Padahal, 
pembelajaran IPA menuntut keterlibatan aktif peserta didik untuk memahami 
konsep-konsep sains secara kontekstual dan bermakna (Ristiani et al., 2022). 
Rendahnya variasi model pembelajaran dan kurangnya aktivitas interaktif 
berdampak pada menurunnya motivasi belajar serta rendahnya hasil belajar peserta 
didik (Suryani & Setiawan, 2023). 

Motivasi belajar memiliki peranan penting dalam mendorong peserta didik untuk 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Motivasi berfungsi sebagai penggerak 
yang mengarahkan dan mempertahankan perilaku belajar peserta didik agar 
mencapai tujuan yang diharapkan (Zahwa & Erwin, 2022). Peserta didik dengan 
motivasi belajar yang tinggi cenderung menunjukkan hasil belajar yang lebih baik, 
baik secara kuantitas maupun kualitas. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar sering 
kali menjadi salah satu penyebab utama rendahnya hasil belajar IPA (Widiastuti, 2020; 
Amaliyah et al., 2021). Faktor lain yang memengaruhi kualitas pembelajaran adalah 
motivasi belajar peserta didik yang menurun disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 
kurangnya ketertarikan peserta didik terhadap pelajaran IPA dan kurangnya 
eksplorasi peserta didik dalam pelajaran, yang berdampak tidak tercapainya tujuan 
pembelajaran, sehingga guru enggan membuat model pembelajaran yang tepat untuk 
peserta didik dan peserta didik juga mengalami penurunan konsentrasi selama proses 
pembelajaran (Widiastuti, 2020). Hasil belajar didefinisikan sebagai pencapaian yang 
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dicapai peserta didik sebagai hasil dari proses pembelajaran yang diukur dengan 
mengukur pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik dengan mengamati 
perubahan dalam tindakannya (Erdawati & Sartika, 2022). Banyak peserta didik yang 
mengalami permasalahan dalam belajar akibat hasil belajar yang rendah. 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar peserta didik adalah model pembelajaran Index Card Match (Hidayati, 
2022). Model ini mengombinasikan aktivitas belajar dan permainan melalui 
pencocokan kartu pertanyaan dan jawaban, sehingga mendorong interaksi, kerja 
sama, dan keaktifan peserta didik (Hidayati, 2022; Budiman, 2021). Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan Index Card Match dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional (Prasetyo et al., 2024; Fitriani & Lestari, 2023; Hasanah et al., 2024). 
Meskipun demikian, penelitian terdahulu umumnya dilakukan pada jenjang dan 
konteks yang berbeda, serta belum secara spesifik mengkaji pengaruh model 
pembelajaran Index Card Match terhadap motivasi dan hasil belajar IPA peserta didik 
kelas VII pada materi Zat dan Perubahannya dalam konteks Kurikulum Merdeka. 
Selain itu, sebagian penelitian sebelumnya belum mengaitkan keterlaksanaan model 
pembelajaran dan respons peserta didik sebagai bagian dari proses pembelajaran 
secara komprehensif. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian 
(research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Kondisi pembelajaran IPA di SMP N 1 Jujuhan Kabupaten Bungo saat ini masih 
didominasi oleh penggunaan model konvensional, sementara model pembelajaran 
interaktif seperti Index Card Match belum pernah diimplementasikan dalam proses 
instruksional. Keterbatasan variasi model pembelajaran tersebut berdampak pada 
rendahnya motivasi serta hasil belajar peserta didik, yang tercermin dari nilai rata-rata 
penilaian harian IPA kelas VII yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP). Sehubungan dengan fenomena tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk memperkuat temuan literatur terdahulu dengan memberikan bukti 
empiris mengenai pengaruh model pembelajaran inovatif pada konteks lingkungan 
sekolah yang berbeda. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian pengaruh model pembelajaran 
Index Card Match terhadap motivasi dan hasil belajar IPA secara simultan. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 
pengembangan pembelajaran IPA serta kontribusi praktis bagi guru dalam memilih 
model pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Methods  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kuasi 
eksperimen (quasi-experimental). Metode kuasi eksperimen dipilih karena penelitian 
dilakukan pada subjek manusia sehingga tidak memungkinkan peneliti mengontrol 
seluruh variabel yang dapat memengaruhi hasil penelitian secara penuh (Sugiyono, 
2019). Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design, 
yaitu desain eksperimen yang melibatkan dua kelompok, kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, yang tidak dipilih secara acak sepenuhnya (Sugiyono, 2013). 
Desain ini digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil antara kelompok yang 
diberikan perlakuan dan kelompok yang tidak diberikan perlakuan. Penelitian ini 
menggunakan desain yang dimodifikasi, karena melibatkan dua variabel terikat, yaitu 
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motivasi belajar dan hasil belajar. Oleh karena itu, pengukuran dilakukan melalui 
pretest–posttest untuk hasil belajar serta angket motivasi belajar pada kedua kelompok 
sebelum dan sesudah perlakuan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas VII SMP N 1 Jujuhan Kabupaten Bungo pada semester ganjil tahun ajaran 
2025/2026. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). 
Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas VII B sebagai kelas kontrol dengan 
dan kelas VII C dengan jumlah total 46 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas instrumen tes dan 
non-tes. Instrumen tes berupa soal pilihan ganda terdiri dari 12 soal yang valid melalui 
yang kemudian digunakan untuk mengukur hasil belajar IPA peserta didik melalui 
pretest dan posttest. Instrumen non-tes meliputi angket motivasi belajar yang terdiri 
dari 18 butir pernyataan yang valid dan disusun berdasarkan 6 indikator motivasi 
belajar menurut Uno (2021). Instrumen penelitian telah melalui serangkaian uji 
validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas data. Validitas isi dan konstruk 
dilakukan melalui penilaian oleh validator ahli guna memastikan instrumen sesuai 
dengan indikator motivasi dan tujuan pembelajaran IPA. Validitas empiris pada butir 
soal dan angket dilakukan melalui uji coba lapangan yang menunjukkan bahwa 
instrumen layak digunakan dengan kriteria daya beda dan tingkat kesukaran yang 
proporsional. Berdasarkan hasil analisis, nilai angka reliabilitas instrumen angket 
motivasi belajar 0,914 menunjukkan koefisien yang reliabel, sementara instrumen soal 
hasil belajar 0,890 juga dinyatakan memenuhi standar reliabilitas yang baik untuk 
pengambilan data penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan data motivasi dan hasil belajar peserta didik dalam bentuk nilai rata-
rata, skor tertinggi, skor terendah, dan standar deviasi (Yusuf, 2015). Statistik 
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Sebelum uji hipotesis 
dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas menggunakan uji Liliefors untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal, serta uji homogenitas untuk 
mengetahui kesamaan varians data (Sundayana, 2020). Apabila data berdistribusi 
normal dan homogen, maka pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji 
perbedaan rata-rata (uji-t). Namun, apabila data tidak memenuhi asumsi normalitas 
atau homogenitas, maka digunakan uji nonparametrik yang sesuai. 

Results and Discussion  

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan berlokasi di SMP N 1 Jujuhan 
Kabupaten Bungo, penelitian dilaksanakan dengan 8 pertemuan, yang dimana 
pertemuan 1 merupakan kegiatan pretest dan pertemuan 8 kegiatan posttest serta 
pengisian angket motivasi belajar. Model pembelajaran Index Card Match dilaksanakan 
sepenuhnya pada pertemuan 2, 3, 4, 5, 6, dan 7. Melalui data pretest dan posttest 
didapatkan analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan informasi atau data 
yang telah terkumpul dipaparkan dan digambarkan secara umum yaitu sampel yang 
valid, nilai minimal, nilai maksimal, rata-rata nilai dan standar deviasi baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. 
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A. Motivasi Belajar 
Adapun hasil data motivasi belajar pada mata pelajaran IPA peserta didik 

kelas ekperimen setelah diberikan perlakuan dan kelas kontrol yang tidak 
diberikan perlakuan disajikan pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 
Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa motivasi belajar peserta didik pada 

kelas eksperimen berada pada kategori yang sangat tinggi sebanyak 17% dengan 
jumlah peserta didik 4 orang, sedangkan 83% berada pada kategori tinggi dengan 
jumlah peserta didik 19 orang. Dominasi kategori tinggi ini mengindikasikan bahwa 
pembelajaran dengan Index Card Match mampu menciptakan suasana belajar yang 
menarik, interaktif, dan menumbuhkan keaktifan peserta didik sehingga secara 
keseluruhann mampu meningkatkan motivasi belajar kelas eksperimen secara 
signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Amir et al., 2021) yang menyatakan 
bahwa keterlibatan aktif dalam mencari pasangan kartu dapat secara signifikan 
mendorong antusiasme dan motivasi intrinsik peserta didik dalam pembelajaran IPA.  

Sedangkan motivasi belajar peserta didik pada kelas kontrol berada pada kategori 
sangat tinggi sebanyak 9% dengan jumlah peserta didik 2 orang, dan 83% berada pada 
kategori tinggi dengan jumlah peserta didik 19 orang, serta 9% berada pada kategori 
cukup dengan jumlah peserta didik 2 orang. Tidak terdapat peserta didik yang masuk 
kategori rendah maupun sangat rendah, yang menunjukkan bahwa seluruh peserta 
didik memiliki motivasi belajar yang cukup kuat dengan tidak diterapkannya model 
pembelajaran Index Card Match.  

 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Rata-Rata Hasil Angket Motivasi Belajar Setiap Indikator 
 
Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa hasil angket motivasi belajar peserta 

didik pada setiap indikator menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 
kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data menunjukkan bahwa kelas 
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eksperimen memiliki tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol pada hampir semua indikator yang diukur. Hal ini terlihat pada 
indikator 1 yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil, serta indikator 2 yaitu adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, di mana rata-rata skor kelas eksperimen 
terlihat melampaui kelas kontrol. Perbedaan yang menonjol ini dapat 
mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen 
dapat memicu dan meningkatkan motivasi internal serta eksternal peserta didik untuk 
belajar. Sedangkan pada indikator 6 yaitu adanya lingkungan belajar yang kondusif 
terlihat rata-rata yang sama pada kelas eksperimen dan kontrol. Rata-rata yang rendah 
pada indikator ini mengindikasikan bahwa peserta didik, secara keseluruhan, masih 
kesulitan dalam menggunakan atau menciptakan lingkungan yang optimal, yang 
bersifat menantang sekaligus mendukung, sebagai sumber motivasi belajar mandiri. 

Berdasarkan penjelasan pada bab tiga mengenai metode penelitian terdapat 
persyaratan analisis berupa uji prasyarat terhadap data yang diperoleh hasil 
penelitian sebelum dilakukan uji hipotesis. Uji prasyarat yang diperlukan yaitu uji 
normalitas dan homogenitas. Hasil pengujian menggunakan SPSS for windows versi 22 
disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Inferensial Data Motivasi Belajar 

 Uji Normalitas Uji Homogenitas Uji t 

Eksperimen Kontrol    

n 23 23 n 46 n 46 

α 0,05 0,05 α 0,05 α 0,05 

Sig. 0,200 0,200 Sig. 0,602 Sig. 0,03 

Ket Sig. >  α 
Normal 

Sig. >  α 
Normal 

Ket Sig. >  α 
Homogen 

Ket Sig.< α 
H01 ditolak 
(Berbeda) 

 
Uji normalitas adalah uji prasyarat yang digunakan untuk mengetahui apakah 

normal tidaknya suatu data. Dikatakan berdistribusi normal jika bertaraf signifikan 
0,05 sedangkan jika taraf menunjukkan < 0,05 maka data dapat disimpulkan tidak 
dapat berdistribusi normal. Berdasarkan data pada Tabel 1, hasil uji normalitas 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada data hasil angket motivasi belajar kelas 
eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. 

Analisis dilanjutkan untuk uji homogenitas yang bertujuan untuk melihat apakah 
data dari kedua kelompok sampel memiliki varians yang homogen atau tidak. Varians 
data dikatakan homogen apabila memiliki taraf signifikan > 0,05, namun jika bertaraf 
signifikannya < 0,05 jadi varian data dapat dikatakan tidak homogen. Menurut Tabel 
1, uji homogenitas menggunakan uji Levene dengan nilai signifikansi 0,602 > 0,05. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data angket motivasi belajar IPA kelas 
eksperimen dan kontrol memiliki varians yang homogen. 

Oleh karena uji prasyarat memenuhi asumsi normal dan homogen, maka uji 
hipotesis menggunakan uji t. Hasil uji hipotesis motivasi belajar pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa taraf signifikan < 0,05 dengan nilai signifikansi 0,03 < 0,05. 
Artinya bahwa H01 mengalami penolakan. Hal ini juga berarti bahwa model 
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pembelajaran yang diterapkan memberikan pengaruh signifikan terhadap motivasi 
belajar IPA. 

Analisis data motivasi menunjukkan bahwa kelas eksperimen mencapai skor yang 
lebih tinggi secara konsisten yang dimana tingginya motivasi ini bukan sekedar 
dampak dari kebaruan model pembelajaran, melainkan hasil dari kebutuhan 
psikologis peserta didik akan kompetisi dan pengakuan sosial. Indikator 1 "adanya 
hasrat dan keinginan berhasil" yang mencapai skor tertinggi (89) membuktikan bahwa 
mekanisme permainan dalam model pembelajaran Index Card Match berhasil 
mengubah beban kognitif menjadi tantangan yang menyenangkan. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amir et al. (2021), Wurjanti  (2023), 
dan Putri & Setiawan (2021) bahwa keterlibatan fisik dan mental secara simultan 
dalam model pembelajaran Index Card Match menciptakan lingkungan belajar yang 
menyenangkan. 

Temuan yang rendah pada indikator 6 "adanya lingkungan belajar kondusif" (68) 
mengindikasikan bahwa aktivitas fisik yang intens dalam mencari pasangan kartu 
berpotensi menimbulkan kebisingan yang mendisrupsi konsentrasi. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sari & Amalia (2019) rendahnya skor ini 
disebabkan oleh kondisi kelas yang kurang nyaman, kebisingan, serta keterbatasan 
sarana pendukung pembelajaran.  Temuan ini memberikan kontribusi akademik 
bahwa efektivitas model pembelajaran Index Card Match sangat bergantung pada 
kemampuan manajemen kelas guru dalam menyeimbangkan antara antusiasme 
peserta didik dengan ketertiban lingkungan belajar. 

 
B. Hasil Belajar 

1. Analisis Deskriptif Data Hasil Belajar 

Adapun perolehan data nilai posttest mata pelajaran IPA kelas 

eksperimen setelah diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran Index 

Card Match dan kelas kontrol setelah menggunakan pembelajaran konvensional 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Analisis Deskriptif Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas n Minimum Maksimum Rata-Rata Std. Deviasi 

Eksperimen 23 42 100 75,043 17,432 
Kontrol 23 17 100 62,434 20,824 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2, nilai posttest pada kelas eksperimen 
memiliki nilai lebih tinggi dari kelas kontrol dengan nilai minimum adalah 42, 
nilai maksimum adalah 100, nilai rata-rata adalah 75,043 dan standar deviasi 
(simpangan baku) adalah 17,432. Adapun untuk kelas kontrol diperoleh nilai 
minimal adalah 17, nilai maksimum adalah 100 dan nilai rata-rata adalah 62,434 
dan standar deviasinya (simpangan baku) adalah 20,824. 

Model pembelajaran Index Card Match merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mendorong kolaborasi, 

pemahaman konsep, dan meningkatkan interaksi antar peserta didik. Dalam 

penelitian ini, model pembelajaran Index Card Match diterapkan pada kelas 

eksperimen, sementara kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Perbandingan rata-rata hasil belajar kedua kelompok ini 
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bertujuan untuk mengeetahui pengaruh model pembelajaran Index Card Match 

dalam meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik. Adapun rata-rata hasil 

belajar IPA kelas eksperimen dan kontrol setiap Tujuan Pembelajaran (TP) 

untuk nilai posttest disajikan pada Gambar 3. 

 
 

 
 

 

 

 

 

Gambar 3. Rata-Rata Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 

Hasil belajar IPA kelas eksperimen dan kontrol diukur melalui soal 

pilihan ganda yang berjumlah 12 soal dan terdiri dari 4 TP. Secara umum, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik di kelas 

eksperimen secara konsisten lebih tinggi daripada kelas kontrol pada hampir 

seluruh TP dengan arti bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil 

belajar setelah diberikan perlakuan. TP yang menunjukkan selisih rata-rata 

paling besar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah TP 4 (konsep 

massa jenis dan klasifikasi materi) dengan rata-rata nilai 83 mengindikasikan 

bahwa model pembelajaran Index Card Match sangat efektif pada materi yang 

membutuhkan penguatan konsep melalui asosiasi cepat. Hal ini selaras dengan 

temuan Rahmawati & Sudibyo (2018) yang menekankan bahwa karakteristik 

materi klasifikasi zat memerlukan keterlibatan aktif yang difasilitasi dengan 

baik oleh Index Card Match. 

Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa dari 4 (empat) TP, terdapat 3 TP 

yang menunjukkan peningkatan. Akan tetapi, terdapat temuan bahwa pada TP 

3 hasil belajar peserta didik kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan kelas 

eksperimen. Pada TP ini, peserta didik mampu mengidentifikasi perbedaan 

perubahan fisika dan perubahan kimia melalui diskusi dan pengamatan video 

atau gambar fenomena perubahan fisika atau kimia dengan tepat. Selanjutnya, 

nilai yang paling tinggi pada kelas eksperimen terdapat pada TP 4 yaitu peserta 

didik mampu menjelaskan konsep massa jenis, perbedaan unsur, senyawa, dan 

campuran beserta pemisahan campuran sederhana melalui diskusi dengan 

benar. 

Pada TP 3 (perubahan fisika dan kimia), nilai rata-rata kelas kontrol 70 

lebih tinggi dari kelas eksperimen dengan nilai 61, hal mengindikasikan bahwa 

efektivitas model Index Card Match bergantung pada karakteristik materi ajar. 
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Materi yang memiliki kompleksitas penalaran ilmiah tinggi terkadang lebih 

efektif disampaikan melalui penjelasan terstruktur dalam model konvensional.  

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Sari & Syahrial (2018) yang 

menyimpulkan bahwa model Index Card Match tidak selalu efektif, terutama 

untuk materi yang membutuhkan pemahaman konsep dan penalaran ilmiah. 

Materi pada TP 3 tergolong sangat kompleks, sehingga meskipun dibantu oleh 

Index Card Match, pemahaman peserta didik masih memerlukan upaya 

tambahan yang signifikan Fitriani & Lestari (2023). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa keberhasilan suatu model pembelajaran sangat ditentukan 

oleh kesesuaian antara karakteristik model pembelajaran dengan karakteristik 

materi yang diajarkan. 

 

2. Analisis Inferensial Data Pretest 

Analisis statistik inferensial untuk data pretest disajikan pada Tabel 3. Uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk data pretest pada kelas 

eksperimen dan kontrol dengan taraf sig sebesar 0,176 > 0,05 dan 0,056 > 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik data pretest kelas eksperimen 

maupun kontrol berdistribusi normal dan uji homogenitas menunjukkan 

bahwa data pretest pada kedua kelas sampel memiliki varians yang homogen. 

Oleh karena itu, dilakukan analisis dengan uji t. 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

perlakuan terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh karena memenuhi asumsi 

normal dan homogen, uji hipotesis dilakukan menggunakan uji t. Data pada 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi 0,05, diperoleh kesimpulan 

H02 diterima yaitu tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest 

antara kedua kelas. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki 

kemampuan awal yang sama sebelum diberikan model pembelajaran Index 

Card Match. 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Inferensial Data Pretest 

 Uji Normalitas Uji Homogenitas              Uji t 

Eksperimen Kontrol 

n 23 23 n 46 n 0,367 

α 0,05 0,05 α 0,05 α 0,05 

Sig. 0,176 0,056 Sig. 0,310 Sig.         0,715 

Ket Sig. >  α 
Normal 

Sig. >  α 
Normal 

Ket Sig. >  α 
Homogen 

Ket Sig. > α 

H02 diterima 
(tidak berbeda) 

 
Oleh karena hasil analisis data nilai pretest menunjukkan bahwa 

kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif 
sama, maka untuk melihat pengaruh perlakuan dianalisis data posttest. 
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3. Analisis Inferensial Data Posttest 

Hasil analisis data posttest disajikan pada Tabel 4. Menurut data pada 
Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa data posttest baik kelas eksperimen dan 
kontrol memiliki distribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas data posttest 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelas memiliki varians yang homogen. Oleh karena memenuhi asumsi normal 
dan homogen, maka uji hipotesis dilakukan menggunakan uji t. 

Hasil uji hipotesis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa H02 mengalami 
penolakan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
nilai posttest antara peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebagai 
jawaban dari hipotesis kedua, artinya terdapat pengaruh signifikan dari 
penerapan model Index Card Match terhadap hasil belajar IPA peserta didik. 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Inferensial Data Posttest 

 Uji Normalitas Uji Homogenitas Uji t 

Eksperimen Kontrol    

n 23 23 n 46 n 46 

α 0,05 0,05 α 0,05 α 0,05 

Sig. 0,200 0,182 Sig. 0,518 Sig.  0,031 

Ket Sig. >  α 
Normal 

Sig. >  α 
Normal 

Ket Sig. >  α 
Homogen 

Ket Sig.< α 
H02 ditolak 
(Berbeda) 

 
Adanya perbedaan yang signifikan pada hasil belajar menunjukkan 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran Index Card Match terhadap hasil 
belajar peserta didik. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yuliana et al. (2023) menunjukkan terdapat pengaruh metode 
pembelajaran Index Card Match terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif 
siswa pada mata pelajaran IPA dan model pembelajaran Index Card Match 
memiliki pengaruh yang besar dan signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas V SD (Efendi, 2024; Zahwa & Erwin, 2022). Selain itu, penelitian oleh Desy 
et al. (2019) menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Index Card Match terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII 
pada materi Sistem Peredaran Darah. 

Model pembelajaran Index Card Match secara umum terbukti efektif 
meningkatkan hasil belajar peserta didik karena strategi ini mendorong 
partisipasi aktif, kolaborasi, dan pengulangan materi secara bermakna. Dengan 
demikian, Index Card Match membantu peserta didik memperdalam 
pemahaman konsep melalui interaksi dan pengulangan yang dirancang secara 
kolaboratif, yang pada akhirnya berdampak positif pada hasil belajar. 
Penelitian di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa skor rata- rata kelas 
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol serta banyak peserta didik di kelas 
eksperimen yang mendapatkan nilai tuntas dibandingkan dengan kelas 
kontrol. 
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Conclusion  

Penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran Index Card Match 
memberikan kontribusi positif terhadap motivasi dan hasil belajar IPA peserta didik. 
Dampak penelitian ini bersifat teoritis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini 
memperkaya kajian pembelajaran IPA dengan memberikan bukti empiris mengenai 
efektivitas model pembelajaran Index Card Match dalam konteks Kurikulum Merdeka. 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru dalam memilih 
dan menerapkan model pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar peserta didik secara berkelanjutan. Dengan penerapan yang tepat dan 
konsisten, model pembelajaran Index Card Match berpotensi mendukung terciptanya 
pembelajaran IPA yang lebih efektif, inovatif, dan berorientasi pada pengembangan 
potensi peserta didik. 
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